
UJI AKTIVITAS PENGAWET FENOL DALAM 

SEDIAAN INJEKSI RANITIDIN HCl TERHADAP 

BAKTERI Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

FRISELYA ALVIONITA SINAGA 

2443020239 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI S1 

FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA 

2024



 

 

  



 

 

 
 

 

 



 

 

 

  



i 

 

ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS PENGAWET FENOL DALAM SEDIAAN INJEKSI 

RANITIDIN HCl TERHADAP BAKTERI Escherichia coli DAN 

Staphylococcus aureus 

 

FRISELYA ALVIONITA SINAGA 

2443020239 

 

Ranitidin HCl, yang digunakan untuk mengobati kondisi 

hiperasiditas lambung, sering kali diproduksi dalam bentuk injeksi yang 

memerlukan sterilitas tinggi untuk mencegah kontaminasi mikroba. Fenol 

diujikan sebagai pengawet karena kemampuannya yang kuat dalam 

menghambat pertumbuhan berbagai mikroorganisme. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengawet fenol dalam injeksi 

Ranitidin HCl dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

menguji apakah peningkatan konsentrasi pengawet fenol dapat 

meningkatkan efektivitasnya terhadap kedua bakteri tersebut serta 

menentukan konsentrasi efektif pengawet fenol yang mampu menghambat 

pertumbuhan E. coli dan S. aureus. Penelitian ini melibatkan pengujian 

variasi konsentrasi fenol untuk menentukan konsentrasi optimal yang dapat 

menghambat pertumbuhan kedua jenis bakteri tersebut. Formulasi sediaan 

injeksi ranitidin HCl dibagi menjadi 3 formula yaitu  F1 (fenol 0,3%), F2 

(fenol 0,4%) dan F3 (0,5%). Formula akan diuji pH, uji inkompabilitas, uji 

sterilitas dan uji ALT. Berdasarkan data hasil pengamatan, dapat 

disimpulkan bahwa sediaan injeksi ranitidin HCl dengan pengawet fenol 

dengan konsentrasi 0,3%, 0,4% dan 0,5%. Formula dengan konsentrasi 

0,4% dan 0,5% memberikan hasil pada uji ALT dengan tidak adanya 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

Peningkatan konsentrasi fenol dapat menurunkan pH dan jumlah bakteri 

pada ALT. 

 

Kata Kunci: Ranitidin HCl, Fenol, Injeksi, Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

ACTIVITY TEST OF PHENOL PRESERVATIVE IN RANITIDINE 

HCl INJECTION FORMULATION AGAINST Escherichia coli AND 

Staphylococcus aureus 

FRISELYA ALVIONITA SINAGA 

244302029 
 

Ranitidine HCl, which is used to treat conditions of gastric 

hyperacidity, is often produced in injection form that requires high sterility 

to prevent microbial contamination. Phenol is tested as a preservative due to 

its strong ability to inhibit the growth of various microorganisms. This study 

aims to evaluate the effectiveness of phenol preservative in Ranitidine HCl 

injection in inhibiting the growth of Escherichia coli and Staphylococcus 

aureus bacteria. Additionally, the study seeks to determine whether 

increasing the concentration of phenol preservative enhances its 

effectiveness against these bacteria, as well as to identify the effective 

concentration of phenol preservative that can inhibit the growth of E. coli 

and S. aureus. This study involves testing different concentrations of phenol 

to determine the optimal concentration that can inhibit the growth of both 

types of bacteria. The formulation of the ranitidine HCl injection is divided 

into three formulas: F1 (0.3% phenol). F2 (0.4% phenol). and F3 (0.5% 

phenol). Each formula will be tested for pH, incompatibility, sterility, and 

ALT (Antimicrobial Lethality Test). Based on the observation data, it can 

be concluded that the ranitidine HCl injection with phenol preservative at 

concentrations of 0.3%, 0.4%, and 0.5% was effective. The formulas with 

concentrations of 0.4% and 0.5% showed no growth of Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus in the ALT test. An increase in phenol concentration 

can lower the pH and reduce the bacterial count in the ALT test. 

 

Keywords: Ranitidine HCl, phenol, injection, Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus 
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